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ABSTRAK 
 

Dalam suatu pernikahan, aspek usia sangat penting sehingga menjadi salah 

satu tolak ukur keberlangsungan keluarga tersebut menjadi keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah. Setiap pasangan yang pada saat menikah sudah 

menginjak usia dewasa seperti yang tersebut di dalam Undang-undang No. 16 

Tahun 2019 jo Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan maka besar 

kemungkinan keluarga tersebut akan lebih sejahtera dibandingkan pasangan yang 

salah satu atau keduanya masih di bawah umur. Akan tetapi pada realitanya di 

masyarakat khususnya di wilayah Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta masih 

terdapat 8 kasus pernikahan dini yang terjadi pada tahun 2019 dan tahun 2018 

terdapat 2 kasus.  

  Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan dua 

pokok masalah. Pertama, bagaimana upaya Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan dini pada tahun 

2020. Kedua, bagaimana tinjauan hukum Islam terkait upaya Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan 

dini pada tahun 2020.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan atau field 

research . Sifat penelitian adalah preskriptif. Metode perolehan data yang 

digunakan adalah dengan observasi, interview, dan dokumentasi. Dalam 

penyusunan skripsi ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif 

yaitu pendekatan ini berdasar pada norma-norma atau kaidah hukum Islam yang 

berlandaskan pada al-Qur’an, al-Hadis, kaidah-kaidah ushul fiqh serta pendapat-

pendapat ulama dan melalui analisis hukum Islam dan yuridis melalui peraturan 

perundang-undangan. sedang pendekatan yuridis berdasar  kepada Undang-

undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.  

Program Cegah Tiga merupakan program unggulan KUA Umbulharjo 

bertujuan untuk menekan fenomena-fenomena salah satunya pernikahan dini yang 

ada di wilayah kerja KUA Umbulharjo guna terwujudnya rumah tangga yang 

aman, nyaman, tentram dan damai.. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwasannya upaya yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Umbulharjo dalam 

mengurangi angka pernikahan dini adalah dengan melaksanakan sosialisasi dalam 

bentuk penyuluhan, dialog, pengajian, dan sarasehan terhadap masyarakat terkait 

program Cegah Tiga tersebut..  

Kata Kunci : KUA Umbulharjo, Sosialisasi, Cegah Tiga. 
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PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

MOTTO 

 

“Jangan pernah mencintai orang yang tidak mencintai 

Allah. Jika Allah saja ia tinggalkan, apalagi kamu?”  

– Imam Syafi’i ” 

 

 

“Kamu tak akan pernah menemukan cinta sejati 

sampai kamu terlebih dahulu belajar untuk mencintai 

Allah.”  

– Boona Mohammed” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ De (dengan titik di bawah) ض



 

 

 

x 

 

 Tâ’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta’addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta’ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 
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كْمَة  Ditulis ḥikmah حِّ

زْيةَ  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

رَامَةُ الْْوَْلِّياَءكَ   Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

3. Bila ta’ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 

fatḥaḥ+alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 ḍammah+wawu mati Ditulis Ū 
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 Ditulis furūḍ فرُُوض

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْنكَُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai  

bainakum  

2 

fatḥaḥ+wawu mati 

 قَوْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُ 1

رْتمُْ لئَِّنْ شَكَ  2  Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّياَس

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis as-Syams الَشَّمْس
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I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

                    Ditulis Żawȋ al-furūḍ 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهَْلِّ السُّنَّة

 

K. Pengecualian 

              Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko  

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan suatu perjanjian yang mengikat lahir dan batin 

dengan dasar iman. Hidup bersama merupakan suatu fenomena yang menjadi 

kodrat bagi setiap manusia, dan mengingat manusia merupakan makhluk 

sosial, sehingga hanya manusia-manusia yang memiliki kelainan-kelainan 

sajalah yang mampun hidup mengasingkan diri dari orang-orang lainnya.1  

Pasal 1 Undang-undang  Nomor 1 Tahun 1974  tentang Perkawinan 

merumuskan pengertian perkawinan sebagai berikut : 

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan untuk membentuk 

keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa”. 

 

Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam Tahun 1989 tentang perkawinan 

merumuskan perngertian perkawinan sebagai berikut : 

“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”. 

 

Ikatan perkawinan di gambarkan dalam al-Qur’an yang terdapat dalam 

beberapa ayat. Dalam surat an-Nisā’ (4): 21 disebutkan bahwa ikatan 

perkawinan diungkapkan dengan kata غليظا ميثاقا , yakni suatu ikatan yang kokoh 

atau kuat. Sedangkan dalam firman Allah dalam surat al-Baqarah (2): 187

                                                 
1 Rasjidi, Lili Rasjidi. Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan di Indonesia, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991. Hlm. 1. 
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 disebutkan لهن لباس وأنتم لكم لباس هن , bahwa jalinan suami istri seperti 

hubungan antara pakaian (beserta fungsinya) dengan si pemakainya (suami 

istri). 

Tujuan pernikahan dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan 

hidup jasmani dan rohani, juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan 

memelihara serta melahirkan keturunan secara sah dalam menjalani hidupnya 

di dunia ini. Tujuan lain adalah sebagai wadah untuk mencegah terjadinya 

perzinahan agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa pasangan suami-

isteri, keluarga dan masyarakat.1  

Saat ini di Indonesia sering terjadi fenomena pernikahan dini. Berbagai 

faktor yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini, di antaranya faktor 

ekonomi keluarga, pendidikan, sosial budaya, pergaulan bebas, atau bahkan 

faktor keinginan orang tua itu sendiri. Mayoritas orang tua menjadikan nikah 

dini sebagai sebuah solusi yang tepat karena khawatir akan pergaulan anak-

anaknya, terutama bagi orang tua yang mempunyai anak perempuan. Hal ini 

yang menimbulkan permasalahan pada nikah dini. Pada satu sisi orang tua 

ingin menikahkan anaknya yang belum cukup umur, namun di sisi lain ada 

peraturan yang harus di taati dan menjadi rujukan dalam bertindak. 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui wawancara dengan 

kepala KUA Kecamatan Umbulharjo, bahwa pada tahun 2018 di KUA 

Kecamatan Umbulharjo terdapat 2 kasus pernikahan dini. Selanjutnya, pada 

                                                 
1 Moh. Idris Ramulyo. Hukum Pernikahan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996 ) hlm. 26-

27. 



3 

 

 

 

tahun 2019 di KUA Kecamatan Umbulharjo terdapat 8 kasus pernikahan dini. 

Tentu, fenomena ini menjadikan Kantor Urusan Agama (KUA) Umbulharjo 

Yogyakarta di tahun 2020 berupaya untuk meminimalisir angka pernikahan 

dini agar tidak meningkat setiap tahunnya. Hal ini terbukti dengan menurunnya 

kasus pernikahan dini pada tahun 2020 menjadi 2 kasus. 

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti berinisiatif mengangkat 

judul dalam skripsi ini yaitu “Upaya Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Umbulharjo dalam Meminimalisir Angka Pernikahan Dini Tahun 

2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk dari latar belakang masalah di atas, penyusun merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan KUA Kecamatan Umbulharjo dalam 

meminimalisir angka pernikahan dini pada tahun 2020? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap upaya yang dilakukan KUA 

Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan dini pada 

tahun 2020 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dan 

manfaat penelitian yang ini dicapai adalah : 
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a. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan KUA Kecamatan 

Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan dini pada tahun 

2020? 

b. Untuk menjelaskan dan menganalisis bagaimana tinjauan hukum islam 

terhadap upaya KUA Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir 

angka pernikahan dini pada tahun 2020. 

2. Manfaat penelitian 

Suatu penelitian yang dilaksanakan haruslah dapat membawa 

sebuah kemanfaatan. Dalam hal ini manfaat yang ingin dicapai oleh 

peneliti ada dua : 

a. Manfaat Teoritik 

Diharapkan dengan adanya penyusunan penelitian ini 

kemudian dapat menjadi sebuah referensi, wawasan, dan pengetahuan 

tentang berbagai upaya-upaya KUA Umbulharjo dalam usaha 

mengurangi angka pernikahan dini pada tahun 2020. 

b. Manfaat Praktis 

 Diharapkan dengan disusunnya skripsi ini dapat memaparkan 

tentang peranan yang sudah dilakukan KUA Umbulharjo dalam usahanya 

untuk meminimalisir angka pernikahan dini tahun 2020. 

D. Kajian Pustaka 

     Adapun beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan judul yang 

penulis angkat yaitu sebagai berikut:  
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Pertama, Qorry Aina yang menulis tentang  “Efektivitas Pencegahan 

Pernikahan Dini di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gondokusuman 

Yogyakarta tahun 2014-2015.” Penelitian tersebut menjelaskan berbagai 

upaya yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Gondomanan dan langkah-

langkahnya dalam melakukan pencegahan pernikahan dini dimana program 

KUA yang dikaji oleh penulis diantaranya adalah BP4, PUSKESMAS, 

PLKB. Skripsi ini lebih fokus membahas mengenai upaya yang dilakukan 

oleh KUA Kecamatan Gondomanan dan langkah-langkahnya dalam 

melakukan pencegahan pernikahan dini. Sedangkan, perbedan dengan yang 

penulis teliti yaitu lebih fokus membahas upaya yang dilakukan KUA 

Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan dini pada tahun 2020.2 

Kedua, skripsi Zuni Savitri dengan judul “Analisis Mashlahah 

Mursalah terhadap Peran Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini (Studi di BP4 

Kecamatan Ngemplak Tahun 2011-2014)”. Skripsi ini lebih fokus membahas 

mengenai Peran Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini (Studi di BP4 Kecamatan 

Ngemplak Tahun 2011-2014). Sedangkan, perbedan dengan yang penulis 

teliti yaitu lebih fokus menjelaskan berbagai upaya yang dilakukan  KUA 

                                                 
2 Qorry ‘Aina, “Efektivitas Pencegahan Pernikahan Dini Di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta Tahun 2014-2015”. Skripsi,  Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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Umbulharjo sendiri ataupun berbagai bentuk kerjasama KUA Umbulharjo 

dalam tujuan meminimalisir praktek pernikahan dini di wilayah Umbulharjo.3 

Ketiga, skripsi Asep Miftahudin dengan judul “ Efektivitas Upaya 

KUA Kecamatan Gedangsari dalam mengurangi Angka Perkawinan di bawah 

umur dalam prespektif Maqasid AsySyari’ah ( Studi di Kecamatan 

Gedangsari Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2015-2017 ). Skripsi ini lebih 

fokus menjelaskan upaya yang dilakukan KUA Gedangsari dalam 

meminimalisir angka pernikahan dini di Kecamatan Gedangsari dengan 

mengambil sudut pandang Maqashid Asy-Syari’ah. Sedangkan, perbedan 

dengan yang penulis teliti yaitu lebih fokus menjelaskan mengenai penekanan 

pada peranan KUA Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka 

pernikahan dini tahun 2020.4 

Keempat, Jurnal Prodi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam 

Bandung yang berjudul “ Konsep batasan usia perkawinan dalam hukum 

Islam dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 jo. Undang-undang No. 16 

Tahun 2019 tentang Perkawinan dan implikasinya masyarakat di Desa 

Langensati Kecamatan Tarogong Kaler Kabupaten Garut ”. Jurnal ini lebih 

fokus membahas Konsep Batasan Usia Perkawinan menurut hukum Islam dan 

Hukum Positif, serta impikasinya. Sedangkan, perbedan dengan yang penulis 

                                                 
3 Zuni Savitri. “Analisis Mashlahah Mursalah terhadap Peran Badan Penasehatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini (Studi di 

BP4 Kecamatan Ngemplak Tahun 2011-2014)”. Skripsi.  Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

 
4 Asep Miftahuddin. “ Efektivitas Upaya KUA Kecamatan Gedangsari dalam mengurangi 

Angka Perkawinan di bawah umur dalam prespektif Maqasid AsySyari’ah ( Studi di Kecamatan 

Gedangsari Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2015-2017)”. Skripsi.   Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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teliti yaitu lebih fokus membahas upaya yang dilakukan KUA Umbulharjo 

dalam meminimalisir angka pernikahan dini pada tahun 2020.5 

Kelima. Jurnal Pengabdian Hukum Indonesia yang berjudul “ 

Pencegahan Peningkatan Angka Pernikahan Dini dengan inisiasi 

pembentukan KADARKUM di Dusun Cemanggal Desa Munding Kecamatan 

Bergas ”. dalam jurnal tersebut dijelaskan mengenai pemgaruh Kelompok 

Masyarakat Sadar Hukum ( KADARKUM ) dalam mengurangi terjadinya 

fenomena kasus pernikahan dini di masyarakat.6  

Keenam. Jurnal Sosiatri-Sosiologi, Volume 4, Nomor 3, 2016: 194-207 

yang berjudul “ Faktor-faktor Pendorong Pernikahan Dini dan Dampaknya Di 

Desa Mahak Baru Kecamatan Sungai Boh Kabupaten Malinau”. Dalam jurnal 

tersebut dijelaskan mengenai berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya 

pernikahan dini dan juga disertai dengan dampak positif dan negatif dari 

terjadinya pernikahan dini tersebut.7 

Ketujuh, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 10, No. 2, Desember 2017 dengan 

judul “Analisis Utilitarianisme terhadap Dispensasi Nikah Pada Undang-

undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974”, jurnal ini membahas terkait 

analisis dualisme hukum dalam aturan utilitarialisme dapat digunakan sebagai 

                                                 
5 Anna Marsella. dkk. “ Konsep batasan usia perkawinan dalam hokum islam dalam 

Undang-undang No.1 Tahun 1974 juncto Undang-undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan 

dan implikasinya masyarakat di Desa Langensari Kecamatan Tarogong Kaler Kabupaten Garut”. 

Bandung: Jurnal Hukum Keluarga Islam,  Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam .2020.  

 
6 Suhadi, dkk. “Pencagahan Meningkatnya Angka Pernikahan Dini dengan inisiasi 

Pembentukan Kadarkum di Dusun Cemanggal Desa Munding Kecamatan Bergas”. Semarang : 

Jurnal Fakultas Hukum.  Universitas Negeri Semarang. 2018.  

 
7 Bateq Sardi. “Faktor-faktor Pendorong Pernikahan Dini dan Dampaknya Di Desa 

Mahak Baru Kecamatan Sungai Boh Kabupaten Malinau”. Kalimantan Timur: Jurnal Sosiatri-

Sosiologi, Vol. 4, No. 3. Universitas Mulawarman. 2016. 
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solusi untuk menyimpulkan secara ringkas yang mana disarankan untuk 

memberikan hukuman agar mengurangi tingkat pernikahan dini.8 

Berdasarkan telaah pustaka yang sudah penulis lakukan, penyusun 

belum menemukan penelitian yang membahas tentang upaya KUA 

Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan dini pada 

tahun 2020. 

E. Kerangka Teori 

Menurut Undang-undang No. 16 Tahun 2019 yang merupakan 

perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dan berlaku mulai tanggal 

15 Oktober 2019 lalu, bahwasannya batas minimum usia nikah bagi laki-laki 

dan perempuan adalah sama yakni berusia 19 tahun. Dengan begitu, 

pernikahan yang dilakukan di bawah batas usia minimum 19 tahun 

dinyatakan sebagai pernikahan dibawah umur atau pernikahan dini. 

Sedangkan, jika mengacu pada hukum Islam, pernikahan anak di bawah umur 

tidaklah dilarang Agama dan sah jika dilakukan oleh wali nya dan semua 

syarat nya terpenuhi. 

Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwasannya 

membangun sebuah mahligai rumah tangga itu mudah, namun memelihara 

dan membina keluarga hingga mencapai taraf kebahagiaan dan ketenteraman 

yang selalu didambakan oleh setiap pasangan suami-isteri itu alangkah 

sukarnya. Selain itu, dalam fakta kehidupan juga banyak dijumpai 

                                                 
8 Muhammad Jazil Rifqi. “Analisis Utilitarianisme terhadap Dispensasi Nikah Pada 

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974”. Yogyakarta: Jurnal Al-Ahwal, Vol. 10, No. 2. 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
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bahwasannya tidak sedikit sebuah keluarga yang telah didirikan oleh 

sepasang muda-mudi yang bahkan didasari suka-sama suka pun kerap kali 

goncang dan bahkan hancur lebur dalam perjalanannya. Hal ini tentunya 

disebabkan berbagai faktor diantaranya adalah faktor psikis dan kesiapan 

mental.9  

Syarat-syarat mengenai batas minimal usia perkawinan seperti yang 

tertuang dalam Undang-undang No, 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 

merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh semua warga negara Indonesia. 

Meskipun seseorang yang berusia di bawah batas usia minimal, tetap bisa 

melakukan perkawinan dengan syarat meminta dispensasi nikah di 

Pengadilan Agama tempat dimana ia tinggal.  

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah dijelaskan bahwasannya 

dengan adanya peraturan batasan usia perkawinan tidak lain adalah untuk 

tercapainya kemashlahatan keluarga. Oleh sebab itu, permasalahan mengenai 

batasan usia perlu ditekankan karena mencegah kemadharatan yang 

disebabkan oleh pernikahan di bawah umur lebih diutamakan daripada 

kebaikan yang ditimbulkann dari pernikahan di bawah umur itu sendiri, hal 

ini sesuai dengan kaidah fiqih yang berbunyi : 

 درء المفاسد مقدم على جلب المصالح10

                                                 
9 Hasan Basri. Keluarga Sakinah ( Tinjauan Psikologi dan Agama ), Yogyakarta: 

PUSTAKA PELAJAR, 1999. Hlm. 3 

 
10 Nashr Farid Muhamanmd Washli dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, alih bahasa. Ed. 

Qawa’id Fiqhiyyah, (Jakarta: Amzah, 2013) hlm. 21. 
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Kaidah di atas menjelaskan bahwasannya menolak atau mencegah 

kemadharatan itu lebih diutamakan daripada melakukan kebaikan hal ini erat 

kaitannya dengan pernikahan di bawah umur yang jika tetap dilakukan di 

khawatirkan akan menimbulkan kerusakan atau kemadharatan, maka 

mencegah pernikahan di bawah umur itu lebih diutamakan. Untuk itu, KUA 

Kecamatan Umbulharjo sebagai lembaga birokrasi resmi dari permerintah 

tentunya memiliki berbagai upaya dan mempunyai wewenang dalam 

meminimalisir angka pernikahan dini di wilayah Umbulharjo. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (Field Research)11, yakni mengambil data 

langsung dari obyek penelitian terkait dimana obyek penelitian yang dituju 

adalah di KUA Umbulharjo Yogyakarta.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat preskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus dilakukan untuk 

untuk mengatasi masalah-masalah tertentu. dan mengklarifikasi secara 

objektif data-data yang dikaji berupa upaya yang dilakukan KUA 

Kecamatan Umbulharjo dalam Meminimalisir angka pernikahan dini tahun 

2020. kemudian, dilakukan analisis terhadap upaya yang dilakukan KUA 

                                                 
11 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hlm. 21. 
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Kecamatan Umbulharjo dalam Meminimalisir angka pernikahan dini tahun 

2020. 

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yang digunakan adalah wawancara kepada kepala 

KUA Kecamatan Umbulharjo dan juga hasil lapangan terhadap 

lembaga KUA Kecamatan Umbulhajo. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yang digunakan penulis di sini adalah dengan 

berbagai data yang dapat menguatkan dalam penelitian ini, berupa 

karya-karya ilmiah, buku, jurnal dan karya-karya lain yang mengacu 

atau membahas tentang pernikahan dini dan segala macamnya. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif dan yuridis. Adapun yang dimaksud dengan 

pendekatan normatif adalah pendekatan yang menggunakan dalil dan dasar 

hukum yang diambil dari Hukum Islam, yaitu nash al-Qur’an, Hadis, 

Pendapat Ulama’, dan Kaidah Fikih. Sedangkan, pendekatan yuridis 

adalah pendekatan yang menggunakan Undang-undang yang berlaku di 

Indonesia yaitu UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan KHI. 

5. Teknik Pengumpulan Data 
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis ada 

dua, yakni : 

a. Observasi (Pengamatan), yaitu digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data secara langsung dan detail mengenai lokasi 

penelitian dan hal hal yang ada di dalamnya . 

b. Interview (wawancara) yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara 

langsung (lisan) kepada Bpk. Handdri Kusuma selaku kepala KUA 

Kecamatan Umbulharjo .  

c. Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang valid yang 

menjadi sumber data pernikahan dini di KUA Kecamatan Umbulharjo. 

6. Analisis Data 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode analisis 

secara kualitatif dengan pola berpikir deduktif, yaitu dengan cara berpikir 

berangkat dari pengetahuan yang sifatnya murni dan bertitik tolak pada 

pengetahuan umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus, yang 

berkaitan dengan upaya yang dilakukan KUA Kecamatan Umbulharjo 

dalam Meminimalisir angka pernikahan dini tahun 2020. 

Selain itu, penyusun menggunakan analisis data dengan cara 

induktif yang berangkat dari faktor khusus atau peristiwa konkret, 

kemudian digeneralisasikan. Cara berpikir induktif yaitu dengan 

mengeneralisasikan norma dan asas hukum, hal ini untuk mengetahui asas 
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hukum dalam suatu peraturan perundang-undangan12. Adapun 

penerapannya dengan cara menganalisis upaya yang dilakukan KUA 

Kecamatan Umbulharjo dalam Meminimalisir angka pernikahan dini tahun 

2020 dengan menggunakan pendekatan normatif melalui analisis hukum 

Islam dan yuridis melalui Peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar keseluruhan 

isi dari skripsi ini. Pendahuluan disini mencakup tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, yang 

menjelaskan bahwa penelitian ini signifikan untuk diteliti.  Telaah pustaka 

menelusuri penelitian tentang pernikahan dini yang pernah dilakukan. 

Kerangka teoritik menjelaskan teori yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi.   Metode penelitian mernjelaskan metode yang digunakan peneliti 

.Terakhir adalah Sistematika pembahasan yanag membahas gambaran umum 

dari setiap bab yang ada yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami isi penelitian ini. 

Bab kedua, pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum, yakni 

perngertian pernikahan baik menurut bahasa, istilah, undang-undang dan 

hukum islam. rukun dan syarat pernikahan, pengertian pernikahan dini, 

pernikahan dini menurut empat ulama mazhab, faktor penyebab terjadinya 

pernikahan dini dan akibat apa saja yang ditimbulkan dari pernikahan dini 

                                                 
12 Amir Muallim,dan Yusdani. Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam ( Yogyakarta: UII 

Press Indonesia ) 1999. Hlm.9. 
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tersebut. Uraian ini bermakhsud untuk membantu memahami menganalisia 

upaya KUA Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan 

dini. 

Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang KUA 

Umbulharjo mencakup sejarah, struktur kepengurusan, tugas pokok dan 

fungsi KUA dan berbagai program dan peran KUA Umbulharjo dalam 

melakukan upaya untuk meminimalisir praktek pernikahan dini, serta juga 

membahas problematika apa saja yang dihadapi oleh KUA Umbulharjo 

sebagai peran masyarakat dalam upaya mengurangi angka pernikahan dini 

karena kUA Umbulharjo sendiri menjadi tempat pelayanan dan konsultasi 

masyarakat, serta menjelaskan terkait hasil wawancara dengan Bapak 

Handdri Kusuma, S.Ag,.M.SI. selaku kepala KUA Umbulharjo terkait upaya 

KUA Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan dini. 

Bab keempat yaitu analisis tentang upaya “cegah tiga” yang dilakukan 

KUA Umbulharjo sebagai usaha nya  dalam mengurangi angka pernikahan 

dini dan juga sejauh mana upaya KUA Umbulharjo dalam mengurangi angka 

pernikahan dini pada tahun 2020. 

Bab kelima, pada bab ini merupakan bab penutup yang di dalamnya yang 

berisi kesimpulan, hasil penelitian, dan saran-saran yang sifatnya membangun 

bukan menjatuhkan salah satu pihak 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis jelaskan sebelumnya terkait 

upaya KUA Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka pernikahan 

dini pada tahun 2020, dapat disimpulkan bahwasannya : 

1. Upaya pencegahan pernikahan dini yang dilakukan oleh KUA Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta adalah sosialisasi dalam bentuk penyuluhan dan 

serasehan kepada masyarakat di kecamatan Umbulharjo dengan 

menyampaikan salah satu dari sekian program KUA Umbulharjo di tahun 

2020 ini, artinya program ini baru dibentuk pada akhir tahun 2019 dan 

mulai dilaksakanan di tahun 2020 ini. Program KUA Umbulharjo yang 

dimaksudkan di sini adalah ”Cegah Tiga”. Cegah Tiga terdiri dari; KDRT 

(Kekerasan Dalam Rumah Tangga), Perkawinan Anak, Perkawinan Hamil. 

2. Adapun menurut tinjauan hukum Islam bahwasannya  upaya yang 

dilakukan oleh  KUA Kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka 

pernikahan dini yang berupa sosialisasi dan penyuluhan pencegahan 

pernikahan dalam bentuk penyampaian program “Cegah Tiga” sudah 

sesuai dengan kaidah fikih yang berbunyi: 

درء المفاسد مقدم على جلب المصالح .1
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2.   

KUA Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta melakukan upaya 

pencegahan pernikahan dini dengan melaksanakan sosialisasi program 

“Cegah Tiga”, sudah sangat sesuai dengan kaidah fiqh di atas karena 

kerusakan (mafsadat) lebih banyak dibandingkan kebaikannya 

((kemaslahatan). 

Sedangkan, menurut tinjauan hukum positif bahwa upaya yang 

dilakukan oleh KUA kecamatan Umbulharjo dalam meminimalisir angka 

pernikahan dini yakni dengan membentuk program cegah tiga dan juga 

berupa sosialisasi dalam bentuk pelaksanaan program “Cegah Tiga” sudah 

sesuai Pasal 1 Ayat (1) Undang-undang No. 16 tahun 2019 tentang 

Perkawinan dijelaskan bahwa umur minimal boleh dan layak menikah 

adalah 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan.  

B. Saran  

Adapun kegiatan sosialisasi dan program yang dilakukan KUA Kecamatan 

Umbulharjo sudah sangat baik dalam menekan angka pernikahan dini. Saran 

dari penulis disini adalah KUA Umbulharjo cukup dengan terus dan terus 

bergerak dan memaksimalkan berbagai upaya dalam menekan angka 

pernikahan dini seminim mungkin dengan meningkatkan lagi  sosialisasi  

program  cegah tiga.  
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